
15

Media Akuatika, 2016, 1, 15-26 ISSN 2503-4324Media Akuatika, Vol.1, No.1 15-26, 2016. ISSN 2503-4324

Inventarisasi Parasit pada Ikan Kerapu Sunu (Plectropomus leopardus) yang
Dipelihara pada Karamba Jaring Apung

[Inventory Parasities in Groupers Sunu (Plectropomus leopardus) Reared on Floating
Net Cage]

Gusriyanti 1, Indriyani Nur 2, Abdul H. Sarita 3

1 Mahasiswa Program Studi Budidaya Perairan
2&3Dosen Program Studi Budidaya Perairan

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Halu Oleo
Jl. HEA Mokodompit Kampus Bumi Tridharma Anduonohu Kendari 93232, Telp/Fax (0401) 3193732

1E-mail:gusriyanti43@yahoo.com
2 E-mail:indri_noer@yahoo.com
3E-mail:harissarita@gmail.com

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengamati jenis parasit yang menyerang ikan kerapu sunu (P. leopardus) yang dipelihara
pada keramba jaring apung. Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan yaitu bulan Juni sampai bulan Agustus 2015.
Jumlah Sampel yang diamati sebanyak 12 ekor dan pengambilan sampel dilakukan secara acak. Jenis parasit yang ditemukan
yaitu Dactylogyrus sp., Brooklynella hostilis., Attheyella sp., Orientocreadium sp., Chironomus sp., Diplectanum sp., dan
Ergasilus sp. Nilai prevalensi tertinggi terdapat pada parasit Dactylogyrus sp. yaitu 83.3% dengan intensitas 4.4 (ind/ekor).

Kata kunci : Parasit, Ikan Kerapu Sunu (P. leopardus), Intensitas, Prevalensi.

Abstract
This study aimed to observe parasities infection and their effect in the tissue damage (histopathology) of grouper reared in
floating net cage. The experiment was conducted for three months, June to August 2015. A total of twelve fish was randomly
observed. Parasities that  attack in the fish were Dactylogyrus sp., Brooklynella hostilis., Attheyella sp., Orientocreadium
sp., Chironomus sp., Diplectanum sp., Ergasilus sp. The highest prevalence of parasite was Dactylogyrus sp. (83.3%) with
intensity of 4.4 (ind/fish).

Keywords : Parasities, Grouper (P. leopardus), Intensity, Prevalence

1. Pendahuluan

Ikan kerapu sunu (Plectropomus leopardus)
merupakan salah satu jenis ikan laut bernilai
ekonomis penting yang terdapat di perairan
Indonesia dan mempunyai prospek yang baik di
pasaran domestik maupun internasional terutama
Hongkong dan Cina, serta merupakan salah satu
komoditi unggulan nasional untuk dibudida-
yakan (Danakusumah, 1997).

Masalah yang sering kali sulit diatasi dalam
usaha budidaya ikan pada umumnya yakni tim-
bulnya penyakit, penyakit akan timbul jika ling-
kungan buruk dan keseimbangan interaksi terga-
nggu. Oleh karena itu, agar ikan tidak terserang
penyakit, sangat perlu adanya keseimbangan
yang baik antara ikan, jasad penyakit, dan lingk-
ungan. Dalam usaha budidaya kita harus mem-
perhatikan keseimbangan lingkungan, jika kese-
imbangan lingkungan terganggu maka parasit
akan dengan mudah menginfeksi inang karena
parasit perkembangbiakannya sangat cepat, sik-
lus hidupya sangat sederhana dan singkat, selain

itu dapat pula menyebabkan turunnya kualitas
dan daya tahan ikan (Hartono et al., 2005).

Budidaya ikan kerapu sunu pada karamba
jaring apung (KJA) sudah mulai dikembangkan
namun dalam proses budidaya sering muncul
masalah yang menghambat budidaya yakni mun-
culnya penyakit yang diakibatkan oleh parasit.
Penyakit tersebut disebabkan oleh faktor lingk-
ungan dan patogen yang kesemuanya meng-
ganggu kehidupan bahkan menyebabkan kema-
tian sehingga dapat merugikan kegiatan budi-
daya. Olehnya, informasi keberadaan parasit
pada ikan tersebut sangat dibutuhkan, mengingat
parasit  merupakan salah satu pembatas dalam
keberhasilan suatu usaha budidaya (Diani dkk.,
2004).

Menyikapi hal tersebut, maka dipandang
sangat perlu dilakukan penelitian mengenai in-
ventarisasi parasit pada ikan kerapu sunu yang
dipelihara pada karamba jaring apung.

2. Bahan dan Metode
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Alat dan bahan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu mikroskop, kaca objek dan
kaca penutup, pinset, cawan petri, mistar, timb-
angan, buku identifikasi, kamera, alat tulis
menulis, baki, botol roll film, Disecting set, alas
dari bahan plastik/talenan, pensil 2B dan label.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni-
Agustus 2015, yang terdiri atas dua tahapan
kegiatan utama, yaitu kegiatan lapangan dan
laboratorium. Kegiatan lapangan merupakan
pengambilan sampel ikan kerapu sunu yang
dilakukan pada keramba jaring apung di Kelu-
rahan Purirano, Kecamatan Soropia Kota Ken-
dari. Sedangkan untuk kegiatan laboratorium
yaitu pemeriksaan parasit yang bertempat di
Laboratorium Jurusan Perikanan, Fakultas Peri-
kanan dan Ilmu Kelautan Universitas Halu Oleo.

2.1 Prosedur Penelitian

2.1.1 Pemeliharaan Ikan Kerapu

Wadah ikan kerapu sunu diperoleh dari hasil
tangkapan nelayan lalu dipelihara dalam kara-
mba jaring apung dengan ukuran 1,5 x 1,5 m,
sedangkan luasnya yaitu 2 x 2 m. Pemeliharaan
ikan dilakukan sekitar 1 bulan dan pemberian
pakan dilakukan 2 kali sehari yaitu pagi dan sore
hari berupa ikan rucah segar secara adlibitum.
Pengambilam sampel dilakukan sebanyak 4 kali
dengan jumlah sampel setiap pengambilan yaitu
3 ekor.

2.1.2 Pemeriksaan Sampel dan Identifikasi
Parasit

Prosedur pemeriksaan parasit mengacu pada
prosedur yang dikemukakan Kabata (1985). Pa-
rasit yang diperoleh selanjutnya dihitung jumlah
dan diberi pewarnaan giemsa untuk dido-
kumentasikan dan dibandingkan dengan buku
identifikasi.

2.2 Variabel yang Diukur

Tingkat prevalensi akan dihitung dengan
menggunakan persamaan yang terdapat dalam
Sauyai dkk. (2014), yaitu:

2.2.1 PrevalensiP = x 100%
Keterangan: P = Prevalensi (%), N  = Jumlah
sampel yang terserang (ekor), n = Jumlah sam-
pel yang diamati (ekor)

2.2.2 Intensitas serangan parasit

I =
Keterangan: I = Intensitas serangan parasit (indi-
vidu/ekor), P = Jumlah parasit yang ditemukan
(individu), N = Jumlah sampel yang terinfeksi
(ekor)

2.3 Analisis Data

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis
untuk mengetahui tingkat serangan parasit
(prevalensi dan intensitas), analisis dilakukan
secara deskriptif.

3. Hasil

3.1 Pemeriksaan Parasit

Berdasarkan hasil pemeriksaan parasit yang
dilakukan, didapatkan beberapa jenis parasit
yang menyerang ikan kerapu sunu, sebagaimana
tampak pada Tabel 1.

3.2 Jenis-jenis Parasit yang Menyerang

a. Dactylogyrus sp.

Pada bagian tubuhnya Dactylogyrus sp ter-
dapat posterior haptor, Haptornya ini tidak
memiliki struktur cuticular dan memiliki satu
pasang kait dengan satu baris kutikular, memi-
liki 16 kait utama, satu pasang kait yang sangat
kecil. Dactylogyrus sp. mempunyai ophistapor
posterior sucker dengan 1–2 pasang kait besar
dan 14 kait marginal yang terdapat pada bagian
posterior (Anshary and Ogawa, 2001).

Dactylogyrus sp. merupakan parasit kelom-
pok Trematoda Monogenea biasa dikenal seba-
gai cacing pipih. Cacing ini termasuk Filum Pla-
tyhelminthes dengan simetri tubuh simetris bila-
teral, tidak memiliki rongga tubuh dan memiliki
kelamin ganda (hermafrodit). Parasit ini selama
hidupnya berada pada tubuh ikan dan hanya
akan meninggalkan inangnya apabila inangnya
mati, kemudian ratusan larva Dactylogyrus sp
menetas dan mencari inang baru (Mas’ud,
2011).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan,
ditemukan parasit Dactylogyrus sp. menginfeksi
insang ikan kerapu sunu dengan (I = 4.4 ind/
ekor). Cara parasit ini menginfeksi adalah den-
gan menancapkan kedua kaitnya kedalam fila-
ment insang, sehingga menyebabkan insang ter-
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sebut mengalami perubahan warna (pucat) aki-
batnya akan mengganggu proses respirasi pada
ikan. Menurut (Scholz, 1999). Parasit ini meng-
infeksi insang dengan menggunakan kaitnya
yang menyebabkan warna filamen insang sedikit
pucat. Selanjutnya Gusrina (2008), insang yang
terserang parasit Dactylogyrus sp. akan menga-
lami perubahan warna menjadi pucat dan kepu-
tih-putihan.

Dampak yang ditimbulkan dari infeksi pa-
rasit Dactylogyrus sp. apabila menyerang pada
bagian insang yaitu akan terjadi pendarahan
seiring dengan terjadinya kerusakan dan kehan-
curan lamella insang dan darah menggumpal

sehingga proses respirasi terganggu (Scholz,
1999). Selanjutnya Menurut Trimariani dan Rus-
tikawati (1990), penyakit yang ditimbulkan oleh
Dactylogyrus sp. disebut Helminthiasis, dengan
gejala antara lain: kulit memucat, bintik merah,
berlendir banyak, sisik terlepas serta badan men-
jadi kurus. Kondisi insang akan menjadi parah
ketika kista pecah sehingga menyebabkan nek-
rosis pada jaringan dan ikan mati karena fungsi
pernafasannya terganggu (Dana, 1990).

B. hostilis. Merupakan suatu protozoa ber-
betuk seperti kacang mirip dengan Chilodonella
sp. Parasit ini banyak ditemukan pada bagian
insang dan lendir, sedangkan luka yang ditim-

Tabel 1. Hasil pemeriksaan parasit pada ikan kerapu sunu.

No.
ikan

P (cm)
B (g)

Jenis
Parasit

Bagian tubuh yang
diamati Total parasit

(individu)
Insang Lendir

1. P : 25 cm
B : 336 g

Dactylogyrus sp.
Brooklynella hostilis.

2
3

-
12 17

2. P : 29 cm
B : 368 g

Dactylogyrus sp.
Attheyella sp.
Brooklynella hostilis.

2
-
-

-
2
5

9

3. P : 31 cm
B : 386 g

Brooklynella hostilis.
Orientocreadium sp.
Dactylogyrus sp.

-
-

11

1
1
-

13

4. P : 27 cm
B : 351 g

Dactylogyrus sp. 1 -
1

5. P : 24 cm
B : 325 g

Orientocreadium sp.
Brooklynella hostilis.
Dactylogyrus sp.

-
-
1

1
1
-

3

6. P : 25 cm
B : 338 g

Brooklynella hostilis. - 2
2

7. P : 26 cm
B : 334 g

Attheyella sp.
Brooklynella hostilis.
Doctylogyrus sp.

-
-
2

2
2
-

6

8. P : 28 cm
B : 364 g

Attheyella sp.
Dactylogyrus sp.

-
5

3
-

8

9. P : 27 cm
B : 354 g

Brooklynella hostilis.
Orientocreadium sp.
Dactylogyrus sp.

-
-
7

1
1
-

9

10.

11.

P : 29 cm
B : 371 g
P : 31 cm
B : 389 g

Brookklynella hostilis.
Dacrylogyrus sp.
-

-
4
-

1

-

5

-

12. P : 30 cm
B : 379 g

Ergasilus sp.
Chironomus sp.
Dactylogyrus sp.
Diplectanum sp.

-
-
9
1

1
1
-
-

12

Keterangan : √ = Ditemukan, - = tidak ditemukan, P = Panjang ikan (cm), B = Berat (g)
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Gambar 1. Dactylogyrus sp. yang menyerang ikan kerapu sunu (P.leopardus) A. Gambar parasit
sebagai pembanding (Jarkovsky et al., 2004) B. Parasit yang ditemukan (Dokumentasi hasil
penelitian).

b. Brooklynella hostilis.

Gambar 2. Brooklynella hostilis. yang menyerang ikan kerapu sunu (P.leopardus) A. Gambar parasit
sebagai pembanding (Sauyai dkk., 2014), B. Parasit yang ditemukan (Dokumentasi hasil penelitian).

c. Attheyella sp.

Gambar 3. Attheyella sp. yang menyerang ikan kerapu sunu (P.leopardus) A. Gambar parasit sebagai
pembanding (Behler and Krieger, 2012), B. Parasit yang ditemukan (Dokumentasi hasil penelitian).
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BA

18

Media Akuatika, 2016, 1, 15-26 ISSN 2503-4324Media Akuatika, Vol.1, No.1 15-26, 2016. ISSN 2503-4324

Gambar 1. Dactylogyrus sp. yang menyerang ikan kerapu sunu (P.leopardus) A. Gambar parasit
sebagai pembanding (Jarkovsky et al., 2004) B. Parasit yang ditemukan (Dokumentasi hasil
penelitian).

b. Brooklynella hostilis.

Gambar 2. Brooklynella hostilis. yang menyerang ikan kerapu sunu (P.leopardus) A. Gambar parasit
sebagai pembanding (Sauyai dkk., 2014), B. Parasit yang ditemukan (Dokumentasi hasil penelitian).

c. Attheyella sp.

Gambar 3. Attheyella sp. yang menyerang ikan kerapu sunu (P.leopardus) A. Gambar parasit sebagai
pembanding (Behler and Krieger, 2012), B. Parasit yang ditemukan (Dokumentasi hasil penelitian).

A B

A B

BA

18

Media Akuatika, 2016, 1, 15-26 ISSN 2503-4324Media Akuatika, Vol.1, No.1 15-26, 2016. ISSN 2503-4324

Gambar 1. Dactylogyrus sp. yang menyerang ikan kerapu sunu (P.leopardus) A. Gambar parasit
sebagai pembanding (Jarkovsky et al., 2004) B. Parasit yang ditemukan (Dokumentasi hasil
penelitian).

b. Brooklynella hostilis.

Gambar 2. Brooklynella hostilis. yang menyerang ikan kerapu sunu (P.leopardus) A. Gambar parasit
sebagai pembanding (Sauyai dkk., 2014), B. Parasit yang ditemukan (Dokumentasi hasil penelitian).

c. Attheyella sp.

Gambar 3. Attheyella sp. yang menyerang ikan kerapu sunu (P.leopardus) A. Gambar parasit sebagai
pembanding (Behler and Krieger, 2012), B. Parasit yang ditemukan (Dokumentasi hasil penelitian).

A B

A B

BA



19

Media Akuatika, 2016, 1, 15-26 ISSN 2503-4324Media Akuatika, Vol.1, No.1 15-26, 2016. ISSN 2503-4324

bulkan lebih sering terjadi pendarahan pada kulit
bagian dalam. Pendarahan ini kemungkinan di-
sebabkan oleh kesengajaan ikan menggesek-
gesekkan badannya ke jaring atau wadah budi-
daya lainnya yang diakibatkan gatal akibat sera-
ngan parasit pada bagian kulit. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Lom and Nigrelli (1970),
yang menyatakan bahwa B. hostilis. sering men-
yerang pada bagian kulit dan insang pada ikan.

Berdasarkan hasil penelitian, parasit B.
hostilis. ditemukan pada bagian lendir ikan
kerapu sunu dengan (I = 3,5 ind/ekor). Hal ter-
sebut menunjukkan bahwa intensitas serangan
parasit tersebut masih tergolong rendah. Menu-
rut pernyataan Balai Karantina Ikan Tingkat I
Kendari (2007), nilai intensitas tersebut mengga-
mbarkan tingkat serangan parasit yang masih
tergolong rendah. B. hostilis. sering menempel
pada bagian kulit dan menyerang lapisan insang
dan lendir. Akibatnya kulit mengalami bintik
putih pada bagian kulit, lendir dan insang.  Men-
urut Noga (2010), B. hostilis. telah ditemukan
menyerang pada bagain kulit dan lendir. Selain
itu juga menyebabkan kulit yang parah lesi pada
ikan laut.

Parasit ini masuk dalam golongan copepoda
harpacticoid, memiliki antena luar yang pendek.
Pada betina terdapat kantong telur yang berfun-
gsi untuk menyimpan sperma hasil pembuahan,
tubuhnya ramping atau selinder serta memiliki
segmen. Menurut Chapman et al. (2011), meny-
atakan harpacticoid adalah jenis dari Attheyella
sp. yang dikenal memiliki empat bagian seperti
pada bagian depan terdapat gigi bersegmen, kaki
jalan dan kaki renang, pada betina perut cukup
besar dan berbentuk segitiga.

Parasit ini menyerang bagian lendir dan in-
sang ikan kerapu sunu. Atthyella sp. menetap
pada tubuh inang selama tubuh inang tersebut
masih hidup, namun setelah mati Attheyella sp.
akan berpindah dari tubuh tersebut. Attheyella
sp. memiliki gigi yang dapat merusak sisik ikan,
sehingga sisik tersebut akan mengalami keru-
sakan. Akibat dari rusaknya sisik tersebut Atthe-
yella sp. dapat menyerap nutrien yang dibu-
tuhkan dalam proses reproduksi dan perkem-
bangannya. Menurut Chapman et al. (2011),
Attheyella sp. memiliki gigi yang kuat untuk
dapat merusak bagian kulit dan sisik pada ikan.

Prevalensi dan intensitas serang dari parasit
ini masih tergolong rendah karena memiliki nilai
intensitas (2,5 ind/ekor). Menurut pernyataan
Balai Karantina Ikan Tingkat I Kendari (2007),
nilai intensitas di atas dari 75 ind/ekor meru-

pakan intensitas tinggi dan di bawah dari 75
ind/ekor terbilang rendah.

Orientocreadium sp. merupakan parasit ya-
ng termaksud golongan dari digenea. Pada bag-
ian anterior Orientocreadium sp. berbentuk
spinosus, memiliki pengisap pada bagian oral
pada bagian anterior, faring terletak pada bagian
belakang. Pada bagian faring terdapat usus buntu
yang terbagi menjadi dua. Pada Orientoc-
readium sp. jantan terdapat alat reproduksi yang
bernama testi yang berukuran kecil di bagian
posterior, sedangkan pada betina terdapat ovar-
ium pada bagian ekuator tubuhnya. Menurut
Yamaguti (1958), menyatakan Orientocreadium
sp. memiliki tubuh memanjang, oral pengisap,
pre-faring dan esofagus yang pendek.

Parasit ini memiliki bentuk tubuh yang flek-
sibel dan memiliki warna yang bening serta da-
pat menyerang pada bagian organ dalam ikan
seperti usus, hati dan jantung. Menurut Nigam et
al. (2015) dalam penelitian yang dilakukan pada
ikan lele ditemukan jenis parasit ini menyerang
pada bagian usus ikan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di-
lakukan, Orientocreadium sp. ditemukan pada
bagian lendir ikan kerapu sunu dengan jumlah
intensitas serangan parasit ini yaitu  (1 ind/ekor).
Menurut Balai Karantina Ikan Tingkat I Kendari
(2007), nilai intensitas diatas dari 75 ind/ekor
merupakan intensitas tinggi dan dibawah dari 75
ind/ekor terbilang rendah. Nilai intensitas ter-
sebut menggambarkan tingkat serangan parasit
yang masih tergolong rendah. Salah satu larva
serangga air yang dapat ditemukan sebagai ben-
tos adalah Ordo Diptera dari Famili Chiro-
nomidae. Kebanyakan spesies anggota chiro-
nomida ini memiliki kebiasaan hidup dengan
membuat lubang pada sedimen yang lunak pada
fase larva. Setelah melakukan pemijahan chiro-
nomida dewasa akan meletakkan telurnya di per-
mukaan air dalam bentuk gelatin yang komp-
leks. Telur-telur ini selanjutnya akan tenggelam
dan menetap pada sedimen maupun tanaman air
dan benda-benda lain yang tenggelam.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan,
parasit ini ditemukan pada bagian lendir ikan
kerapu sunu dengan jumlah intensitas serangan
adalah (1 ind/ekor) (Tabel 2). Parasit tersebut
masih dikategorikan rendah karena memiliki
nilai intensitas kurang dari 75 ind/ekor.

Hal ini sesuai dengan pernyatyaan Aris
(2014) yang menyatakan bahwa intensitas sera-
ngan parasit Chironomus sp dengan jumlah (14,
3 ind/ekor) masih tergolong rendah.
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d. Orientocreadium sp.

Gambar 4. Orientocreadium sp. yang menyerang ikan kerapu sunu (P. leopardus), A. Gambar parasit
sebagai pembanding (Tepe et al., 2013), B.    Parasit yang ditemukan (Dokumentasi hasil penelitian).

.
e. Chironomus sp.

Gambar 5. Chironomus sp. yang menyerang ikan kerapu sunu (P.leopardus) A. Gambar parasit
sebagai pembanding (Walker, 1978), B.  Parasit yang ditemukan (Dokumentasi hasil penelitian).

Gambar 6. Siklus Hidup Chironomus sp. (Walker, 1978).

BA

BA
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Jenis parasit Chironomus sp., menyerang
pada bagian lendir ikan kerapu sunu, karena
pada bagian lendir terdapat sumber makanan
yang diperlukan oleh jenis parasit ini. Selain itu,
Chironomus sp., pada dasarnya menyerang pada
bagian kulit inang, namun karena pada ikan
kerapu sunu terdapat sisik yang berguna untuk
melindungi tubuhnya dari serangan parasit sehi-
ngga Chironomus sp. hanya menyerang pada
bagian lendir. Sisik ikan tersebut digunakan
untuk melindungi badan dengan baik dari serang
parasit. Sehingga pada penelitian ini Chiro-
nomus sp., hanya ditemukan pada bagian lendir,
sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh
(Aris, 2014) Chironomus sp., ditemukan pada
bagian kulit. Hal ini karenakan organisme sam-
pel dari penelitian tersebut menggunakan ikan
yang tidak memiliki sisik sehingga Chironomus
sp. dapat langsung menyerang pada bagian kulit.

Setelah menetas larva dari Chironomidae
akan memakan organisme yang sudah mati atau
juga disebut juga detritivor. Selain menjadi
detritivor, larva Chironomidae juga memakan
algae dan fitoplankton. Namun, sebagian besar
juga ada yang bersifat sebagai predator yang
memangsa dari jenis lain yang berukuram lebih
kecil. Selain dari jenis makanan larva Chiro-
nomidae diatas, dekompisis yang dihasilkan oleh
bakteri juga turut membantu dalam pertumbuhan
larva dari Chironomus sp. Menurut Odum
(1971), yang menyatakan bahwa ketersedian
makanan dari hasil dekomposisi bakteri seperti
nutrien yang dapat dimanfaatkan oleh Chiro-
nomus sp. sebagai makanan yang dapat
mendukung pertumbuhannya.

Diplectanum sp. merupakan golongan
Monogenea yang mempunyai bentuk cacing
pipih dengan ukuran panjang 0.15-20 mm, ben-

f. Diplectanum sp.

Gambar 7. Diplectanum sp. yang menyerang ikan kerapu sunu (P.leopardus) A. Gambar parasit
sebagai pembanding (Novriadi dkk., 2014), B. Parasit yang ditemukan (Dokumentasi hasil penelitian).

g. Ergasilus sp.

Gambar 8. Ergasilus sp. yang menyerang ikan kerapu sunu (P.leopardus), A. Gambar parasit sebagai
pembanding (Alas et al., 2010), B.  Parasit yang ditemukan (Dokumentasi hasil penelitian).

BA

A B
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tuk tubuhnya fusiform, haptor di bagian poste-
rior dan siklus kait sentral sepasang dan sejum-
lah kait marginal. Salah satu contoh kelas mono-
genea yaitu parasit Diplectanum sp. yang mem-
punyai alat bantu organ tambahan pada tubuh-
nya yang berfungsi sebagai perekat, selanjutnya
dikatakan bahwa ada sekitar 1500 spesies mono-
genea yang ditemukan pada ikan (Yudhie,
2010).

Parasit Diplectanum sp. termasuk Ordo Dac-
tylogyridea, Famili Diplectanidae karena sering
ditemui menyerang insang. Kabata (1985)
menemukan parasit Pseudorhapdosynochus sea-
bassi sp. (Monogenea, Diplectanidae) dan para-
sit Diplectanum sp., menginfeksi insang ikan
kerapu sunu.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan,
Diplectanum sp. ditemukan pada bagian insang
ikan kerapu sunu dengan intensitas serang
parasit ini yaitu (1ind/ekor). Serangan parasit ini
masih dikategorikan rendah. Ikan yang terinfeksi
dari parasit ini akan mengalami produksi lendir
berlebihan serta adanya perubahan warna insang
yang menjadi pucat. Menurut Chong dan Chao
(1986) insang yang terinfeksi parasit ini akan
mengalami perubahan warna yaitu menjadi pu-
cat dan akan memproduksi lendir secara berle-
bihan. Selanjutnya Roza dkk., (2010) yang men-
yatakan serangan berat dari parasit ini dapat
merusak filamen insang dan kadang-kadang da-
pat menimbulkan kematian karena adanya gan-
gguan pernapasan.

Ikan yang terserang parasit ini biasanya akan
mengalami pelepasan sisik, terdapat bintik me-
rah pada kulit, serta insang ikan berwarna kehi-
tam-hitaman, operkulum membuka dan tidak
menutup secara sempurna, selain itu menyerang
organ lain seperti sirip dan jaringan dekat mata.
Akibatnya, terjadi kelainan bentuk insang, pen-
yempitan pembuluh darah, kematian jaringan
insang dan jaringan tubuh serta dapat menga-
kibatkan tingginya mortalitas pada ikan (Walker,
2005).

Ergasilus sp. merupakan parasit dengan
bentuk tubuhnya lonjong, memiliki kaki renang
4 pasang dan pada daerah anterior terdapat kaki
berbentuk capit yang digunakan untuk meleka-
tkan diri pada inang, untuk parasit ergasilus sp.
betina memiliki kantung telur di bagian post-
erior, berkembang biak dengan cara bertelur, or-
gan yang diserang kulit. Ikan yang terinfeksi
oleh parasit ergasilus sp. akan mengalami kesu-
litan dalam menyerap zat asam dan dapat men-
yebabkan terhambatnya pertumbuhan ikan
(Nourina dan Martiadi, 2002).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan,
Ergasilus sp., menyerang bagian lendir ikan ke-
rapu sunu dengan nilai (I = 1 ind/ekor), serangan
parasit tersebut masih dikategorikan ringan
karena memiliki nilai intensitas rendah. Dalam
penelitian ini tidak ditemukan serangan pada ba-
gian tubuh lainnya. Selain itu, Ergasilus sp., da-
pat berpindah dari satu tempat ke tempat yang
lainnya dan dapat bertahan hidup beberapa hari
tanpa inang. Menurut Heckman (2003), Erga-
silus sp. mampu bertahan hidup selama beberapa
hari di luar tubuh ikan.

4. Tingkat Serangan Parasit

Tingkat serangan parasit dinyatakan dalam
prevalensi dan intensitas, dapat dilihat pada
Tabel 2.

Terdapat 7 jenis parasit yang ditemukan dia-
ntaranya Dactylogyrus sp, B. hostilis, Attheyella
sp, Orientocreadium sp, Chironomus sp, Diple-
ctanum sp, dan Ergasilus sp. Jenis Dactylogyrus
sp. adalah parasit yang paling dominan men-
yerang dibandingkan dengan jenis parasit lain-
nya, dengan nilai 83.3% dan 4.4 ind/ekor (Tabel.
2). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat serangan
parasit tersebut sangat tinggi jika dibandingkan
dengan parasit yang lainnya. Semakin menurun
sistem kekebalan tubuh dari ikan tersebut maka
semakin besar pula puluang parasit untuk
menyerang organisme. Menurut Yuasa (2003),
pada kondisi lingkungan yang jelek ikan men-
jadi stress sehingga daya tahan tubuhnya lemah
dan memudahkan patogen menyerang inang.

Menurut Prayitno dkk. (1996), parasit mono-
genea akan menyebabkan rusaknya insang di-
tambah dengan produksi lendir yang berlebihan
dan akan mengganggu pertukaran gas oksigen.
Apabila proses respirasi terjadi maka parasit
akan lebih mudah masuk ke dalam insang yang
disebabkan karena insang memiliki banyak nut-
rien yang dibutuhkan oleh parasit tersebut sehi-
ngga parasit ini banyak ditemukan pada bagian
insang.

Hal tersebut didukung oleh Nourina dan
Martiadi (2002) yang menyatakan bahwa terin-
feksinya insang oleh parasit disebabkan karena
insang banyak mengandung nutrien yang sangat
dibutuhkan parasit dalam perkembangannya.
Selanjutnya Wawunx (2008) menyatakan bahwa
letak insang, struktur dan mekanisme terhubu-
nganya lingkungan menjadikan insang sangat
rentan terhadap perubahan kondisi lingkungan
serta menjadi tempat yang tepat untuk terjadinya
infeksi organisme patogen penyebab penyakit
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Tabel 2. Prevalensi dan intensitas parasit yang ditemukan pada ikan kerapu sunu (P. leopardus)

Jenis Parasit
Jumlah Ikan

Terinfeksi (Ekor)
Jumlah Parasit

(Individu)
I P

Bagian Tubuh/
Organ

Dactylogyrus sp. 10 44 4.4 83.3 Insang
B. hostiles 8 28 3.5 66.7 Lendir dan

insang
Attheyella sp. 2 5 2.5 16.7 Lendir

Orientocreadium sp. 3 3 1 25 Lendir

Chironomus sp. 1 1 1 8.3 Lendir
Dipletanum sp. 1 1 1 8.3 Insang
Ergasilus sp. 1 1 1 8.3 Lendir

Keterangan : I = Intensitas (Ind/ekor), P = Prevalensi (%), n = 12 ekor

seperti parasit. Selain jenis parasit Dactylogyrus
sp., parasit lain yang ditemukan menginfeksi ik-
an kerapu sunu adalah B. hostilis.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
jenis parasit ini menyerang pada bagian mukus.
Produksi lendir yang berlebihan dapat menye-
babkan terjadinya serang parasit yang diakiba-
tkan lendir merupakan salah satu tempat parasit
untuk berkembang biak. Menurut Ratmin (2002)
bahwa permukaan tubuh ikan mengandung len-
dir yang merupakan makanan utama dari parasit.

Perubahan lingkungan serta ketersedian
makanan diduga salah satu faktor yang menye-
babkan terjadinya serang parasit. Menurut Nobel
and Nobel (1989), distribusi parasit dipengaruhi
oleh media sekelilingnya dan persediaan maka-
nan pada tubuh inang. Selanjutnya menurut Mu-
najad dan Budiana (2003), tingkat serangan
parasi tergantung pada jenis dan jumlah mikro-
organisme yang menyerang ikan, kondisi ling-
kungan dan daya tahan tubuh ikan juga turut
memicu cepat tidaknya penyakit itu menyerang
ikan.

Pemberian pakan yang optimal dapat memi-
nimalisir terjadinya serangan parasit. Menurut
Astuti (2012), pada usus banyak terdapat media
pembawa parasit contohnya  pakan, kemudian
diantara ketiga organ tersebut usus merupakan
organ yang pergerakannnya kurang aktif sehi-
ngga akan lebih dominan terinfeksi.

Salah satu penyebab minimnya dampak
serangan tersebut adalah kegagalan parasit itu
sendiri dalam usaha menginfeksi suatu inang.
Hal ini didukung oleh pernyataan Olsen (1974)
yang manyatakan bahwa inang akan melakukan
respon jika mendapat serangan dari parasit, jika
parasit tidak mampu melawan respon tersebut
maka parasit tidak bisa menempel ke tubuh
inang dan tidak akan terjadi serangan.

Proses infeksi dua jenis parasit atau lebih
secara bersamaan akan mengurangi terjadinya
serangan parasit pada inang, sehingga hanya
akan ada satu jenis parasit yang menyerang ina-
ng. Hal tersebut didukung oleh pernyataan No-
ble and Noble (1989) bahwa infeksi yang bersa-
maan antara spesies akan menghambat perkem-
bangan atau bahkan merugikan spesies yang
lain.

Semakin lemah daya tahan tubuh ikan maka
akan semakin lemah pergerakan ikan tersebut,
sehingga semakin besar pula kesempatan parasit
untuk menyerang (Fidyandini dkk., 2012).

4.1 Pravelensi dan Intensitas

Prevalensi adalah presentasi ikan yang
terserang parasit dari organisme dalam keselu-
ruhan populasi yang ditemukan pada waktu ter-
tentu dengan mengabaikan kapan mereka terjan-
gkit. Sedangkan derajat infeksi (intensitas) ada-
lah jumlah rata-rata parasit per ikan yang terin-
feksi dinyatakan dalam parasit/ekor (Mulyana
dkk., 1990).

Dominasi parasit terdapat pada dua jenis
parasit yaitu Dactylogyrus sp. (P = 83.3%). yang
hampir menyerang seluruh total sampel dan B.
hostilis, (P = 66.7%) pada mukus. Berdasarkan
tingkat prevalensi serangan dari kedua jenis
parasit tersebut terkategori tinggi, karena tingkat
serangan prevalensi diatas dari <50% meru-
pakan tingkat prevalensi tinggi. (Irawan, 2004
dan Aris, 2014).

Dari beberapa penelitian yang telah dila-
kukan, diketahui bahwa serangan parasit Dacty-
logyrus sp. hampir menginfeksi berbagai jenis
ikan baik itu ikan air laut maupun ikan air tawar.
Astuti (2012) dan Aris (2014), mengatakan
hampir dari kedua jenis penelitian yang berbeda
spesies ikan ditemukan jenis parasit Dacty-
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logyrus sp. sehingga memungkinkan jenis para-
sit ini tersebar hampir diseluruh perairan, baik
itu perairan yang memiliki salinitas rendah mau-
pun tinggi. Menurut Taukhid (2006), tingginya
prevalensi serangan parasit diduga disebabkan
oleh kondisi lingkungan yang sesuai dengan
kebutuhan parasit untuk berkembang biak dim-
ana parasit bisa bertahan hidup pada lingkungan
perairan dimana ikan bisa hidup.

Intensitas tertinggi terdapat pada jenis para-
sit Dactylogyrus sp. berkisar 44 (Ind/ekor), B.
hostilis. 28 (ind/ekor), Attheyella sp 5 (ind/ekor),
Orientocreadium sp. 3 (ind/ekor), Chironomus
sp. 1 (ind/ekor) Diplectanum sp. 1 (ind/ekor),
dan Ergasilus sp. 1 (ind/ekor) (Tabel 2). Perbe-
daan intensitas serangan dari berbagai jenis
parasit di atas diduga karena perbedaan dari uku-
ran (berat dan panjang) dan umur ikan. Menurut
Buchman (1988) bahwa parasit mempunyai ting-
kat penyerangan yang berbeda berdasarkan
umur, panjang dan berat ikan.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dapat ditarik
berbagai simpulan sebagai berikut Jenis-jenis
ektoparasit yang menyerang pada ikan kerapu
sunu (P.leopardus) antara lain Dactylogyrus sp.,
Brooklynella hostilis., Attheyella sp., Oriento-
creadium sp., Chironomus sp., Diplectanum sp.,
Ergasilus sp. Jenis ektoparasit yang paling do-
minan sesuai dengan nilai prevalensi dan inte-
nsitas serangan adalah Dactylogyrus sp. yakni
83.3% dan 4.4 (ind/ekor). Tingkat serangan be-
berapa parasit tergolong tinggi, sehingga perlu
dilakukan tindak pencegahan dan pengobatan
dalam proses budidaya ikan kerapu sunu
terhadap tingkat serangan parasit tersebut.
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